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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahasa gaul terhadap
penggunaan bahasa Indonesia pada kalangan Gen Z di SMA Negeri 17
Palembang. Fenomena penggunaan bahasa gaul kian marak di kalangan remaja,
khususnya di lingkungan sekolah, sehingga dikhawatirkan dapat memengaruhi
kaidah berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, angket terbuka, rekaman, dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X yang dipilih secara random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul memiliki rentang 26-50%
dengan pengaruh sebesar 42,27% berkategori sebagian atau sekitar separuh yang
cukup signifikan terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari para siswa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Bahasa gaul yang
ditemukan seperti ASAP, BRB, dan TYSM. Pengaruh tersebut terlihat dari
kecenderungan siswa mencampurkan bahasa gaul dalam komunikasi formal
maupun informal, serta kurangnya kesadaran dalam menerapkan kaidah
kebahasaan yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Meskipun
demikian, masih terdapat banyak siswa yang mampu membedakan penggunaan
bahasa sesuai dengan situasi dan konteksnya. Akan tetapi, dalam hal ini peneliti
menyarankan untuk tetap diperlukan upaya dari berbagai pihak, terutama guru
bahasa Indonesia, untuk memberikan pemahaman dan pembinaan agar seluruh
atau sebagian besar siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan
benar tanpa mengabaikan eksistensi bahasa gaul sebagai bagian dari
perkembangan budaya bahasa Indonesia.

Kata kunci: Slang, bahasa Indonesia, Generasi Z.
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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of slang on the us of Indonesian among
Gen Z students at SMA Negeri 17 Palembang. The phenomenon of the use of
slang is increasingly prevalent among teenagers, especially in the school
environments, raising concerns that it may affect the proper and correct use of the
Indonesian language. The research employed a qualitative descriptive method
with data collection techniques including interviews, observations, open-ended
questionnaires, recordings, and documentation. The subjects of the study were
grade X students selected through random sampling. The results showed that the
use of slang has a usage range of 26-50%, with a significant 42,27% of students
stating that slang greatly affects their daily use of the Indonesian language, both
in spoken and written forms. Slang expressions such as ASAP, BRB, and TYSM
were commonly found among students. The influence was evident in students’
tendency to mix slang in both formal and informal communication, and a lack of
awareness in applying linguistic rules in accordance with the EYD. Although,
there are still many students who can distinguish between proper and improper
language usage based on situasion and context, efforts from various parties-
especially educators-are still needed to foster understanding and guidance. This
aims to ensure that students ar able to use the Indonesian language correctly
without neglecting the existence of slang as part of the evolving Indonesian
language culture.

Keywords: Slang, Indonesian, Generation Z.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang fundamental dalam kehidupan
manusia, yang memungkinkan individu untuk saling bertukar informasi, ide, dan
perasaan. Sebagai sistem tanda yang terorganisir, bahasa memfasilitasi interaksi
antar individu dalam berbagai konteks sosial, budaya, dan profesional. Melalui
bahasa, manusia dapat menyampaikan maksudnya, membangun hubungan, dan
memahami dunia di sekitarnya. Selain itu, bahasa juga berperan dalam
pembentukan identitas, ekspresi kreativitas, dan pengembangan pengetahuan. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap bahasa sebagai alat komunikasi sangat penting,
baik dalam konteks lokal maupun global, agar komunikasi dapat berlangsung
dengan efektif dan membangun pemahaman yang lebih mendalam antar individu
atau kelompok.

Seperti yang telah kita ketahui, komunikasi dapat berupa lisan atau tulisan,
termasuk juga dengan bahasa gaul. Komunikasi lisan dan tulisan memiliki
keterkaitan yang erat dalam penggunaan bahasa gaul di kalangan muda, khususnya
Gen Z yang merujuk pada generasi yang lahir setelah milenial, umumnya
diperkirakan antara tahun 1997 hingga 2012. Mereka adalah kelompok yang
tumbuh dalam era digital dengan teknologi dan media sosial sangat memengaruhi
cara hidup dan berinteraksi. Bahasa gaul, yang sering kali muncul dalam
percakapan sehari-hari, baik secara lisan maupun tertulis, menjadi simbol identitas

dan kreativitas mereka dalam berkomunikasi. Komunikasi lisan menjadi saluran



utama dalam interaksi sosial langsung, sedangkan tulisan, terutama melalui pesan
teks atau media sosial, memungkinkan ekspresi yang lebih cepat dan luas, tanpa
batasan ruang dan waktu. Perkembangan teknologi yang pesat memfasilitasi
penyebaran bahasa gaul yang cenderung lebih santai dan informal, menciptakan
pola komunikasi yang lebih fleksibel tetapi tetap efektif di kalangan Gen Z.
Penggunaan bahasa gaul ini sering kali mencerminkan dinamika sosial mereka,
yang didorong keinginan untuk menunjukkan kekinian, kebersamaan, dan bahkan
untuk membedakan diri dari generasi sebelumnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, bahasa gaul yang sering digunakan siswa
juga tentu saja cenderung memiliki dampak signifikan terhadap penggunaan bahasa
Indonesia, terutama di Palembang. Berdasarkan pengamatan peneliti, fenomena ini
terjadi karena bahasa gaul sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari, baik di
media sosial maupun lingkungan pergaulan. Hal ini dapat menyebabkan pengaruh
negatif seperti berkurangnya kemampuan menggunakan bahasa Indonesia yang
formal dan sesuai kaidah, terutama dalam konteks akademik. Hal ini didukung
dengan hasil wawancara dari salah satu guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
SMA Negeri 17 Palembang yang menyatakan bahwa “Meskipun siswa di SMA
Negeri 17 Palembang ini mayoritas berasal dari Palembang, tetapi dengan adanya
perpaduan siswa dari berbagai daerah, seperti Bandung, Lahat, dan OKU Selatan,
menyebabkan mereka cenderung menggunakan bahasa gaul dalam kehidupan
sehari-hari dibandingkan menggunakan bahasa daerah maupun bahasa Indonesia
itu sendiri”. Selain itu, SMA Negeri 17 Palembang juga merupakan salah satu
sekolah pertama di Sumsel yang memiliki Samsung Smart Learning Class (SSLC)

dan jaringan Wi-Fi sekolah. Hal ini membuat siswa memiliki akses informasi yang



luas, termasuk penggunaan media sosial, tempat bahasa gaul sering berkembang
dan digunakan (smanl17plg.sch.id).

Sama halnya dengan fenomena di atas, dalam penelitian ini peneliti
menemukan persamaan antara SMA Negeri 17 Palembang dengan SMA Negeri 11
Palembang. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat
melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 11
Palembang. Selama PLP berlangsung, peneliti sering kali mendengar siswa
menggunakan bahasa gaul dalam jam pembelajaran maupun jam istirahat. Bahasa
gaul yang sering dicapkan mereka seperti, “Agit” dan “Budak onyot”. Dengan
demikian, hal tersebut mencerminkan semakin kaburnya batas antara penggunaan
bahasa formal dan informal. Dari segi tata bahasa, siswa yang terbiasa
menggunakan bahasa gaul kerap ditandai dengan penggunaan istilah atau frasa
yang memiliki makna tertentu, meskipun makna tersebut mungkin tidak dipahami
semua orang. Misalnya, dalam Mayrita, Sari, & Ernawati (2024, p. 41) meyebutkan
bahwa kata-kata seperti “sasimo” (sana-sini mau), “caper” (cari perhatian), atau
“cepu” (tukang mengadu) adalah contoh dari bahasa gaul yang populer di kalangan
Gen Z. Bahasa ini juga dapat mencerminkan identitas atau solidaritas kelompok,
serta cara untuk menunjukkan kekinian dan kepopuleran di kalangan teman sebaya.

Berdasarkan pernyataan di atas, hal tersebut secara tidak langsung
berpotensi menimbulkan masalah, yaitu menurunnya kemampuan penggunaan
bahasa Indonesia mereka dalam berkomunikasi secara formal atau dalam situasi
profesional akibat dari pengaruh bahasa gaul. Sebagaimana dikemukakan dalam
penelitian yang dilakukan Cahayu, Sumbayak, & Hadi (2024, p. 68) berdasarkan

hasil survei yang dilakukan, responden menyadari bahwa penggunaan bahasa gaul



memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berbahasa Indonesia.
Generasi muda cenderung lebih sering memakai bahasa gaul dibandingkan dengan
bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah. Hal ini berdampak pada kemampuan
berbahasa karena bahasa gaul menjadi dasar utama yang tertanam sehingga kualitas
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar berpotensi menurun.

Selain itu, Nurhasanah (2014, p. 19) mengemukakan bahwa penggunaan
bahasa gaul yang semakin meluas berpotensi menggeser nilai-nilai bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan alat komunikasi resmi karena bahasa gaul
memiliki dampak siginifikan terhadap perubahan penggunaan bahasa Indonesia,
khususnya dalam pola bertutur. Bahasa ini muncul dari kreativitas remaja dalam
mengubah kata-kata baku dalam bahasa Indonesia menjadi bentuk yang tidak baku
dan seringkali terdengar tidak lazim. Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan di
atas, perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami pengaruh yang ditimbulkan oleh
bahasa gaul dalam jangka panjang terhadap kelestarian bahasa Indonesia dan
kemampuan generasi muda dalam berbahasa formal, khususnya pada kalangan Gen
Z di SMA Negeri 17 Palembang yang merupakan salah satu SMA dengan memiliki
siswa yang aktif menggunakan bahasa gaul di lingkungan sekolah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh bahasa gaul terhadap
penggunaan bahasa Indonesia pada kalangan Gen Z di SMA Negeri 17

Palembang?”



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahasa gaul

terhadap penggunaan bahasa Indonesia pada kalangan Gen Z di SMA Negeri 17

Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan institusi pendidikan dan guru bahasa
Indonesia untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih relevan dan
menarik bagi Gen Z. Hal ini membantu dalam menjaga kelestarian bahasa
formal sambil mengakomodasi kebutuhan komunikasi modern.

2. Penelitian ini memberikan data dan analisis yang berguna bagi para linguistik,
sosiolog, dan peneliti bahasa untuk memahami pergeseran sosial yang
memengaruhi penggunaan bahasa. Hal ini penting untuk menyusun kebijakan
bahasa atau program literasi yang lebih sesuai dengan kondisi terkini.

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi lembaga pemerintahan atau lembaga
bahasa dalam merumuskan kebijakan bahasa yang adaptif dan efektif, sehingga
dapat menjembatani penggunaan bahasa gaul dan bahasa formal di kehidupan
sehari-hari.

4. Hasil temuan bahasa gaul yang telah dilakukan peneliti, dapat menjadi
referensi kosakata baru yang berbentuk kamus sehingga berguna untuk siswa,

guru, dosen, maupun lembaga terkait lainnya.
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